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1.

Bohosa sebagal Sebuch Sistem

Hakikat entitas merupakan salah satu landasan yang
sering digunakan para ahli dan para ilmuwan
ummnys sebagai landasan pijak bagi studl  yang
mereks lakukan stas sebush entitas di jagat raya
ini. Dari heakikat dan karakteristik  entitas
tersebut para sahli melangkash ke arah penemuan
jawaban atss sejumlsh pertanysan yang muncul pada
dirinﬁa atau masyafakatnya. Pendenalan akan
hakikat sesuatu biasanya diupayakan antara lain
dengan melakuksn analisis empiris baik melalui
pengamétaﬁ maupun perenungan dan berpikir kritis
tentang entitas yang dipelajari. Hasil analisis
tersebult géringkali dirﬁmuskén dalam hentuk
batasan. Di dalam batasan tersebut biasanya dapat
diperoleh ciri~ eciri psikis, fundsi, cara Kkerja,
dst. Sinonim.k&ta batasen, antara lain, adalah
definisi, pengertian, dan takrif,

Berpi jak psda kenyatzan tersebut, pertama
skan Leriebih dahulu dijelaskan hakikat entitas
vang akan pemilis kaji ‘dalam studi inmi melaluil
penelusuran berbagali definisi ¥ang tersedia,
Penulis akan mencoba mengetengahkan empat buszh
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definisi ysang dihafapkan dapat menampilkan semua
karakteristik bahasa.

.a. Definisi yang diberikan oleh ERonald Wardhaugh
(1977:3}), wyakni |

A system of arbitrary' voral svmbols used
For human communication.

{ Suatu sistem lambang-lambang vokal
arbitrer yang ' digunakan untuk komunikasi
manuisiaj,

b. Definisi vang diberikan oleh Joseph A. De Vito
(1970:7%, wyakni

A potentiaclly self-reflexive, structured
system of symbols which catolog the
objects, esvents, and relations In the
world.

(Sistem lambang~lambang terstruktur, yang
secara potensial mereflieksikan dirinya
sendiri, mengkatzlog benda-benda, peristiwa-
peristiwa, dan hubundgan-hubungan di duniaj.

c. Definisi vang dikemukakan nleh Mary Finochiaro

{1874:3} wvang berbunyi .
A zystem of arbitrary, veocal symbols which
permits atl people in a given culture, or
other pecple who hove learned the system of
that culture, to communicate or interact.

{ Suatu sistem lambang-lambangd vokal
arbitrer yang memungkinkan semus orang
dalam suatu budays <Lerientu, atau orang
lain vang telah mempelajari sistem budaya
tersebut, untuk berkomunikasi atau
berinteraksi).

d. Definisi yang dikemukakan dalam Webster’s Third
Mew Internstional Dictionary of the Engiish
Language (1981:1270). Sebagaimana dikutip oleh
H. Douglas Brown (1880:5) berbunyi

Clonguage is52 a systematic mecns of

cemmunicating itdeas or feelings by the use
of convent ional ized signs, gounds,
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gestures, or marks hoving understood
meanings, :

{Bahasa adalah} suatu alat yang sistematik
untuk mengkomanikasikan gagdasan atan
perasaan dengan mengdunakan teanda-tanda,
bunyi-bunyi, isysarat-isyarat, atau guratan-
guratan yang dikonvensikan dan menmpunvai
mekna yvang dapat dimengerti}.

Dari keewpat definisi d4i atas, terlihat bahwa

bshasa dapat dinyatakan sebagai lambang dan

sebagai tanda {sign} dendan mengutip beberaps

definisi. |

1)} Definisi yang dikemukakan dalam Kamus Linguis-
tik yang disusun oleh Harimurti H£ridalaksansa

(1982:162-3}.

Tanda (sign) adalah guratan yang tampak pada
permukaan, bersifat konvensional dan dipakai
sebagal satuan grafis dasar dalaw sistem sksara
untuk menggambarksan atau merekam gagassn, kata,
suku kata, fonem atau bunyi. 1

2} Definisi yang dikemukakan dalam Dictionary of
Language and Linguistics yang disusun oleh
R.R.K. Harthann dan F.C. Stork (1972:208) yang
berb#nyi

Ct) Sign is conventiconalized visible mark on

o surface used as a basic graphic unit of «
writing system to represent cor record ldecs and

words ¢ legogram, charac ter), syllables
syl lbogram>, or speech sounds ¢ phoncgram,
tetter2,

{Tanda adalah guratan vang tampak padsa
permuikaan, bersifat konvensional dan dipakail
sebagai satuan grafis dasar suatu sistem
tulisan untuk menggambarkan atau mereka gagssan
dan kata-kata {(logogram, tulisan}, suku kata
{silabogram), fonem atau bunyi {fonogram,
huruf).

(ii) Sign (s the spoken or written word as wused by
speakers or hearers to refer to on object or
ideas, as @ combination of meaning conveyed
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C—y signified, — content) and the phenic or
grafic manifestotion of it C— signifier, -—»
expresstond,

{Tandsa adelah kata ligan atau tulisan
sebagaimana digunakan oleh para penutur atau
pendengar yang merujuk kepada suatu benda atau
gagasan, gebagdal suatu gabundan makna yang
disampaiken (vang ditandai, isi) dan perwujudan
bunyi ‘atau grafis tanda itu (kata, ekspresi}.

3) Definisi yang dikemukakan oleh Lyons (1972:95;,
vakni

Signs is word and cother expressions ‘which, in
come sense, stgnijy, or staend fer, other things

(Tenda adalsh kata dan ekspresi lain, yang
dalam Dbeberapa pendertian, menandai, atau
menggambarkan benda-benda lainj.
Sedangkan untuk memperjelas pendertian 1 ambang
{symbol), penulis mendutip beberaps batasan
berikut ini
1) Definisi yang dikemukakan dalam Kamus Linguis-
tik, vang disusun oleh Harimurti Kridalaksana
(1982:96-7), yakni
Lambang (symbol)} adalah bentuk linguistik atau
non linguistik yang secara arbitrer dan
konvensional dihubungkan dengan suatu maksud.
2} Definisi vang dikemukakan dalam Dictionary of
Language and Linguistics yang disusun oleh

R.R.K. Hartmann dan F.C. Sitork {19?2} vang

berbunyil :

Symbol — 4An invented mark or sign representing
a linguistic entity C(sound, sound feature,
phonems, swyillable, morpheme, word) which may be
ronventicnalised i{n phonetic troanscription or

writing systems, e.g., tetters of an alphabet,
etc. :
{Lambang — Suatu guratan atau tanda yang

dibuat dan mengdgambarkan entitas linguistik
(bunyi, eiri bunyi, fonem, suku kata, wmorfem,
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kata} yangd mungkin dikonvensikan dalam
transkripsi fonetik atau sistem tulisan,
‘misalnya, huruf-huruf suatu abjad, 4113},

3} Definisi vang  dikemukakan oleh Ogden dan
Richards sebadaimansa dikntip oleh John Lyons
{1972:95} wang berbunyi

Symbols ... “theose stigns which men use to
communicate with one another. ™

{Lambang ... "tanda-tanda - yang digunakan

manusia untuk berkomunikasi antara yang satu

dengan yand lainnysa).
Dari definisi-definigi di atas tampak iidak -ada
konsistensi dalam penggunaan pendertian tanda
(sign) dan lambeng (symbol). Meskipun demikian,
depat disimpulkan bahwsa péngertian tanda dengan
lambang berbeda, Tanda diartikan - sebagai guratan
yang tampak, bersifat -arbitrer dan Kkonvensional
dan dipakai sebagai satuan grafis dasar dalam
sistem tulisan. Misalnya, urutan bunyi /kur s i/
dipakail uqtuk - pengertian ’tempat duduk yvang
memilikil =wpat kaki, benda mati: terbuat dari kayu
dan bahan lain’ merupskan tanda (sign)}. Sedangkan
lambang dapat mengacu tidak hanya kepada bentuk-
bentuk linguistik, seperti satuan grafis dalam
sistem tulisan, tetapi Jjuga kepada bentuk non-
lingusitik, seperti benda dan bentuk fisik lain,
vang bersifat arbitrer dan konvensional dan
digunakan untuk maksud tertentu. Misalnya, urutan
punyi /p a d i/ dipskai untuk pengertian 'biji-
bijian yang dapat dimakan, umumnya ditsnam di

tegalan dan d4i sawsh, dapat dipanen setahun dua
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atau tiga kali, d4ll.’ dan gambar *bhutir padi’ yang
digunakan untuk pengertiaﬁ ‘mekanan’ merupskan
lambang (symbol}.

Dari keempat definisi bahasa pada halaman 2, dapat
dilihat ciri-ciri dan karakteriétik dasar bahasa:
sistem, lawbang, vokal, alat kowunikazi, alat
katalog benda, peristiws, dsh.

Pada definisi yang _dikemukakan De Vitno, tidak
terdapst kata veocal sebelum kata svmbols., Ini
terjadi karena De Vito memandang bukan hanya
lambang vokal yang menjadi karakteristik bzhass,
melainkan juga lambang-lambang lain seperti huruf,
morse atau semaphore. Hal ini depat dilibsat dengan
jelss dalam penjelasan De VYito mengenail lambang

A symbol (s an arbitrary stend in for the
actual thing, The werd rein (s net the

actual raein but serves s a symbol cf
ratn. ..... In fact, the symbol rain  is
not any wetter than the symbol dry.

Symbols do not possess any of the gualilies
or charccteristics of the thing for which
they stand. The word small s cctually
larger thon the word big and the symbol
green——con this paper——is just as bdblack as
the symbols block and white. (1970:33}.

(Lambang adalah pengdanti yang arbitrer
bagi benda sebenarnya. Kata huyjan bukanlsh
hujan sebenarnya tetapi berperan sebagail
lambang hujan ... Sebenarnya, lambang hujen
tidak lebih basah dari pada lambang kering.
Lawbang—lambang tidak memiliki kualitas
atay karakteristik benda yang digdantikan-
nya. Kata kecil sebenarnya lebih besar dari
kata besar dan lambang hijau ... pada
kertas ini .. sSama hitamnya  dengan
lambang-lambang hitam dan putih).

Meskipun tidak eksplisit, dapat dengan jelas
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terlihat bahwa De Vito mengangdgap lambang
(symbols) yang ia meaksud Juda meliputi Jenis
lambang ortografis. Hal ini dengen terand dapat
dilihat padsa bagisn akhir penjelasan di atas: *...
lambang sreen (hijsu), pada kertas ini, sauwa
hitamnys dengan lambang black  (hitam} dan white
(putih).’ Jelaslah bahwa yang ia maksudkan dalac
penjelasan itu ialah bahwa lambang ortografik
green  gama hitamnya dengan  laubang ortografik
black dan white, Deng&n_ tidak mencantumkan kata
vokal secara eksplisit, tidak berarti bahwa huruf
atau lambang  ortografik _ditempatk&n sebagai
lambang primer. Sebab sebagsimana umumnys divakini
oleh para linguis bshwa lambang primer dikaitkan
dengan bunyi atau urutan bunyi, lambang ortografik
atay tulisan sdalash lasmbang sekunder. Ini benar
dalam pengertian bahwa tulisan merupakan
perwujudan dari épa vang diucapkén penutur bahsasa.
Perlu juge dicatat bahwa De Vito mengemukakan hsal
tefsebut dalam rangka meunberikan penjelasan
mengenai kesembarandan (arbitrariness) hubungan
antars lambang dengan bendanys. Walaupun demikian,
tideklah janggal memantaatkean penjelasan
penjelasan tersebut untuk menarik  kesimpulan
pandangan De ¥Yito mengenéi lambang.

salah satu ciri vang sangat dominan, yang
ada pada setiap .definisi bshasa, adalah ciri
sistem bahasa. Demikian pentingnya ciri ini

sehinggsa Semia definisi bahasa senantiasa
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memuatnysa. Karena 1itu, analisis bszhasa dengan
pendekatan sistem tampaknya akan sangat menarik.
Namun demikian, pengenalan skan hakikat sistem
tentulah akan merupakan prasyarat bagi penggunasn
pendekatan tersebut. Karena itu, baiklah terlebih
dabulu kita akan telusuri hal-hal wvang berksitan

dengan sisﬁem. APakah sistem itu?

Sekali lagi akan digumekan definisi sebagai
landasan pijak. John G. Burch, Jr. d4kk men-
definisikan sistem sebagai

4ny set of obJjects and ideas, and their
interrelationships which are ordered to a
common goal or purpose’ {Burch, Strater and
Grudnitski, 1983:8). )

Seperangkat benda dan gagasan, dan saling
keterkaitannya yang ditata untuk mencapai

sebuah tujuan atau maksud tertentu. (Burch,
Strater and Grudnitski, 1983:9).

Dari definisi tersebut, paling tidak, =ada tiga
gagasan pokok yang dapat dijelasksan untuk
nendapatkan pemahaman vang memadsi. Perteamsa,
ungkapan set of objects and i{deas {perangkat
benda atau gagasan). Dari ungkapan ini dapat
disimpulkan bahwa sebuah sistem hendaklzh memiliki
perangdkat benda atau gadasan, yang secara khusus
disebut komponen. Dengan kata lain, sebush sistem
Bendaklah terdiri dari, paling tidsk seperangksat
komponen yang andgota himpunannya +tidak Sama

dendan kosong. Komponen tersebut dapat bersifat

fisik (objects} maupun psikis (ideas); dapat



bersifat kongkrit maupun abstrak. Kedua, ungkapsan
interrelationships (keterkaitan; hubungan}. Dari
ungkaspan ini dapeat kita inferenzikan bahiwa
diantara  komponen-komponen d4i atas harus ada
keterkaifan vang teratur. Sekumpulan benda vyang
herads di suatu tempat tertentu tidaklah dapat
disebut sebush sistewm kalau benda-benda terssebut
tidek memniliki hubungan ryang teratur satu sama
lain. Keterkaitan tersebut harus demikian rupa
sehinggs dapat dianalisis. Bukan sekedar Lkaitan
.sembarang_yang tidak memiliki pola dan fungsi
tertentu. Terakhir, ungkapan ordered to a common
goal or purpose {(ditata untuk wencapal sebuah
tujusn atsu maksud tertentu). Dari ungkapan ini
dapat disimpulkaq bahwa perangkat bendsa atau
gagasan seyta keterkaitannya satu sama lain
hendaknys merupskan tatanan yang demikian rupa
sehingga dapat bekerjsz dengan efektif dan serasi
untukmmencapai subtu tujuan terténtu. Sekumpulan
benda atau gagasan yang mempunyai pola hubungan
vang teratur Lentunys tidak dapat disebut ssbagai-
sistem yang paripurna kalau tidak memiliki tujuan
tertentu vang ingin dicapai welalui perangkat dan
keterkaitan tersebut. Intuk lebih jelasnya

perhatikan diagram di bawsh ini



Gambar 1 Mod=l Konseptusal Sebuah Sistem

Gambar 1 meumperlihatkan bagaimans bangun
konseptual sebuiah sistem. Lambang-lambang A sampai
‘dengan X melambangkan komponen-komponen sistem.
Sedangkan garis—garis yang menghubungkan
lambang-lambang tersebut menggambarkan kaitan
antara satu kounponen dengan kdmyonen lainnys dalam
sistem tersebut. BSelain kaitan kpmponen—komponen
tersebut secara wtuh, dapat rula dilihat
kaitan-kaitan khusus antara komponenukomponeﬁ
tersebut dalam bagian-bagian tertentu,. Kaitan
khugus tersebut lengkap dengan komponen dan tujuan
khususnya disebut subsistem. Penggﬁna&n istilah
tersebut sangat penting, atau paling tidak sangat
membantiy analisis penulis nanti dalam upaya
mendanalisis sistem  beahasa lengkap_ dengan
subsistem-subsistemnnya.

Dari sistem di atas, misalnya, dapat
dirinci kompouen-komponen yang membentuknya, yakﬁi

A, B, €, ..K. 8Sistem tersebut dapast dikenali
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dengdan wmengetahui komponen-komponen tersebut.
Sistem tersebut dapat pula kite kenali berdasarkan
subsistem—subsistemnya seperti ACF, BDE, ACFK,
FGHIJ, dst. Dalam menganalisis sistem— sistem yang
kompleks, =analisis subsistem ini  akan sangat
merpbantu. Dengan demikian, analisis dapst dengan

mudah dikontrol dan dikelola.

Untuk melengkapi keterangan tersebut,
pemilis kutipkan definisi yang lebih  sederhsans
mengenal, gsigstem, yakni yang dikemukakan A.S.
Hornby (1980:877):

Group cof things or parts working together
in o reguler relation. :

Eelompok benda atau bagian-bagian vang

bekerja berssuwa-sama dalaw susatu hubungan
yang tetsap.

Meskipun formulasinya berbeda, definisi ini jelas
memiliki esensi = yang sama  dengan definisi
terdshualu,. Kelompok benda_atau bagian (Gfoup of
thin&s or parts) sepadan éengan perangrat benda
atouw gogesan, Kedusnys menyiratkan keharusan
adanys kowponen-komponen sistem. Keterkaitan wyang
teratur (regular relation} - sepadan dengan
keterkhaitan, yang terpolsa dan teratur. Beker jasama
{working together) sepadan dengan dJditata untuk
mencapal tujuan tertentu, RKeduanva menviratkan
keharusan adanya tatanan kerja .yang rapi dan
éerasi untuk mencapail sustu tujuan tertentu.

Kini marileh wmulai dendan melihat sisten

baheasa yang akan wmenjadi inti pembicaraan pada
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bagian ini. Untuk itu perlu diindat  keumbalil
definisi-definisi yeng telah dikeumukakan. Kita
mailai dendgan definisi pertama. Dalam definisi
tersebut, dan definisi-definisi selanjutnys=,
lombang veokal yong semboarong {arbitrary wvocal
symbels) dapat kita pandand sebagai kowponen
sisten. Sedsnghksn &XRomunikasi atau lengkapnyva
digunakan untuk kRomunika=si menyvatakan tujuan daya
kerja sistem tersebut. Satu hal vang tidak
dinvatakan eksplisit dalam definisi ini adalzah
keterkaitan antar komponen. Pertanyasn yang dapat
timbul dalam kaitan ini antara lain: dalam hal'&pa
bahasa bersifat sistenmik?. Bagaimana keiterkaitzn
kowmponen yang munghkin timbul?. Keterkaitan—-
keterkaitan Jjenis apakah yang mungkin terjadi?®.
dst.

Pada dasarnya, bahasa dapat dipandang
sebsgai terdiri dari dua sistem besar: sistenm
makna dan sistem bunyil. Pelam analisis nanti akan
terlihat bahwa sistem-sistem {tersebut dianslisis
berdasarkan subsistem-subsistemnya. Sebagian
linguis, menyebut bahass sebagail system of systems

{Hartmann and Stork, 1872:231), wyaitu susunan unit

- yvang ditata secars hirarkis dan saling terkailt.

Pada tingkat yang paling rendah, terdapat bunyi
vang distingtif, yeng tidak memiliki arti ~tapi
dapat membedakan arti, yvang lazim disebut ’fonem’,

misalnya: /b/, /t/ dan /k/, vyang kemudian dapat
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membentuk satuan-satuan lain yang. disebut suku
keta seperti: /bang/, /tung/ dan /ki/. Bolinger
(1975:186) menyebutnya sebagai unit terkeecil yang
dapat diujarkan wmandiri. Bolinger menyebutnﬁa
sebagai unit para penyair, unit ritme dan
audibilitas., Tidak semus bunyi vang dapat
dihasilk&n manusia digunskan para peanutur sebuah
bahasa untuk berkomunikasi, dan tidak sensiz
kombinasi bunyi dapat dia bust. Misalnya, dsalan
bahasa Indqnesia, tidak akan dikemukakan
bunyi-buayi /¥ /., /G, / 3/, dan / QU / yang
dapat diterima secars wajar, meskipun para penutur
bahasa Indonesia dapat menghasilkan bunyi-bunyi
tersebut. Ini disebabksn oleb karena bunyi-bunyi
tersebut tidak terdapat dalam sistem fonologil
bahasa Indeonesia. Bunyi-bunyi . tersebut bukan
komponen sistem fonologi bahasa Indonesia.

Di atas tingkat ini, terdapat bunyi dan

'makné vang dapat dipecah ke dalam bagian-bhagian
(disegmentasi). Pertama, kata-kata dan badian-

bagian kata yang wmemiliki susunan semghtik vand
dapat kita kenali seperti /-isme/ dan /trans-/.
Isme berfungsi sebagai akhiraﬁ dilihat dari segi

sem&htik bahasa Inggris. Walaupun demikian, /isme/

vang meniliki @ susunan dan cirli semantik  yang
mandiri, yang Dberarti ujaran berfungsi sebagsai

‘prokata’, Jjika dilihat dari semantik bahasa

Indonesia. Sedangkan trans-—, meskipun hanya

berfungsi sebagail awalan, memiliki susunan dan
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cirli yang mandiri, yang berarti lintas. Sebagai
contoh  dapat dikemukskan secaras berturut-turut
kata-kats berikut: Budhisme (ajaran Sang Budha
Gautama), Hinduisme (ajaran Hindu}, Marxisme
{sjaran Karl Marx), dst. transmigrasi (perpindahan
lintas pulau), transliterasi (penulisan lintas
abjad}, transformasi (perubshan lintas bentuk),
dst. Di atas tingkat kata, terdapat tingkat
sintaksis, yang merupakan kumpulan berbagai

tingkat, karena unit yeng disebut sebagei kalimat,
misalny&, kadang—kadang terdiri dari beberapa
kalimat yang lebih sedetrhana, yang lazim kita
sebut klausa, dan rada gilirannya klausa-klaussa
ini juga terdiri dari beberapas unit vang _lebih
kecil yang lazim disebut frase, misalnya frass
depan (FD), frace verba (FV), frase keterangan
(FK), dst. Di atas tingkat ini masih akan
ditemukan tanya- jawab {percakapan), paragraf, dan
Jenis wacansg lainnya; namun, dahulu sshagaian
besar 1linguis membatasi kajian wmereka sampai
tingkat kalimat saja (Bolinger, 1975:18}.
Stratifikasi di atas merupakan manifestasi
figik infinite use of finite means. Belssan  bunyi
Adistingtif dapat disusun untulk membuat
-berpuluh—éuluh suku kata. Puluhan suku kata dapat
disusun untuk membuat berabus-ratus kata. Ratusan
kata dapat disusun untuk membentuk ribuan  atau

bahkan jutasn kalimst. Makkai (1973) menyebub
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prinsip ini sebagai muitiple reinvestment.

Melalui uraian di atas, telsh ditelusuri
penjelasan ciri sistemik bshasa. Sebagai sebuah
sistem entitas yang tertanam dalam tatanan_ sistem
jagat reya yang msha luas ini, tentunva juga is
merupakan subsistem dari sistem yang wencakupnysa.
Untuk itu, dalam ursian berikut penulis akan
mengetendahkan bagsimsnas kaitan bahasa dengan
sistem  tersebut, khususnya sistem budaya,
Bahasa sebagai Subsistem Budava

Selain dapat dipandang sebagaj sebuah
sistem, Yyang terdiri dari sejumlah subsistem,
bahasa juga dapat dipandang sebagal subsistem dari
sebuah sistem. Bahssa dapat dipandang sebagsil
subsistem budaya. Untuk lebih Jjelasnya perhatikean
keterangan Hoyver {(Hymes, 1984:455) . Dengan
berpijak pada definisi kebudayaan yang diberikan
Tylor, yaknii; : .

Cul ture is that complex whotle which neludes
kRnowledge, beliefs, art, morals, law, custom,
and any other capabitities and hobits
acguired by man as a member of society.

Kebudayaan adalah sesuatu yang merupakan
keseluruhan yang kompleks yang mencakup ilmu,
kepercaysan, seni, moral, hukum, adat, dan
kenampuan-kemampusan serta kebiasasn-keblaszaan
lain yang dipercleh manusia sebagal sanggota
masyarakat.

Bandingkan dengan batasan Koentjaraningrat berikut

ini (1987:9) sekalipun penuilis berbeda pendapat,

akan tetapi masalshnya tidak qda hubungannya

dengan masalah yang sedang dibicarakan, yaitu
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Kebudayaan adalah keseluruhan gagasan dan
karya menusia yang harus dibiasekannya dengan
belajar, beserta keseluruhasn dari hasil budi
dan karvanys itu,
Lebih lanjut dia menyatekan behwe, kebudayasan itu
rengandung unsur—unsutr universal yang gsekaligus
nerupaskan isi dari semuas kebudayvasn, yang wmencakup
sistem religi dan wupacara kesgamaan, ~sistem
organisasi kemassyarakatan, sistem pengetahuan,
bahasa, kesenian, sistem mata pencsharian hidup,
sistem teknologi dan peralatan.
Baik Hoyver maupun Roentjaraningrat berkesimpulan
b&hwa'bahasa.&dalah bagian.dari budaysa, kgrena ia
merup&kan - galah satit | dari sekian banyak
capabilities acguired by mon as a member of
society. Demikian eratnya bahasa dengan
masyarakat, seringkali dijumpal nasma masyoaraoRat
dipadankan dengan nama bohose yang digunakannya,
misalnya, bangsa Inggris dengan bahasa Inggris,
bangsa Spanyol dengan bshasa Spanyol, bangsa
Perancis dengan bahasa Perancis, bhangsa Yunani
dendan bahasa Yunani, bangsa Arzb dengan bahasa
Arab, dst. Meskipun demikian padanan-padanan
berikut belumlah lazim: bangsa Latin berpadansn
dengsn bahasa Latin, bangsa Amerika Serikat dengan
bshasa Amerika Serikat, bangsa Filipina dendan
bahasa Filipina. Bukti lain dari akrabnya antars
bahasa dengan masyarakat pemakainys adalah adanya

istilah masyarakat ujar (speech community}.
' Ckukur )
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Sekedar untuk menperjelas kaitan d4i atas,
penulis kutipken beberapa definisi yang dibuat
pars shli mendenai masyarakat i1jar sebuah bahasa:
definisi vang paling sederhana diberikan oleh John

Lyons (1870:3268):

Speecch community: all the pecple vhe use a
glven languoge (eor dialectl,

Masyarakat 1 jar: Sems orang yvang
menggunakan suabtu  bahasa tertentu {(atau
dialek}.

dan vang diberikan Leonard Bloomfield (1833:42):

Speech community is a group of peopie who
interact by means of speech.

Masvarakat ujar sdalah sekelompok orang yang
berinteraksi dengan menggunsakan ujasran.

sampai bada vang lebih kompleks, yang diberikan
oleh Charles Hockett (1858:8}:

Speech community: the whele set of people

whe communicote with each other, either
directly or indirectly, vwvia the COMMOon
language.

Masyarakat wujar: keseluruhsn kelompok orang
‘yang berkomunikasi antarse yang sstu  dengan
vang lainnya, '‘baik secara langsung atau
tidak langsung, melslui bahass tertentu.

- bahkan yang lebih kompleks lagi, yang diberikan

oleh William Labov, (1872:120):

The speech community s not defined by  any
moarked agreement in  the use of language
elements, s much as by participation Iin a
set of shared norms; these norms mnoy be
observed in overt types of evaluat ive
behaviour, and by the untjformity of abstract
patterns of variation which are invariant in
respect to particulor levels of usage.

Masyarakat ujar tidsk ditentukan cleh
kesepakatan dalam pengdunaan unsur-unsur
bahasa, tetapi lebih banyak ditentukan oleh
partisipasi dalam penggunasan seperangkat
norma yang dimiliki bersama; norms-norma ini
mungkin dapsat diamati dalam tipe-tipe
perilaku yang tampak dan dapat dievaluasi,
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dan ditentukan oleh keseragaman pola-polza

abstrak dari keragaman yeng tetap dalam

kaitannya dengan tingket-tingkat penggunaan

tertentu, _ :
Dari empat definisi di atas, Jelaslsh bahwa ada
kesejsjaran antara  bszhassa dan masyarakat
pemakainya. Bahkan Halliday (1973) dengan lebik
gamhlang'menyatakan bahwa bshasa dapat dijelaskan
berdasarkan interaksi antara subjek {penutur}
dendan - lingkungannya. Halliday memandang
lingkungan sebagai jaringan sosial tempat individu
berperan sebagal mahluk sosial. Mekna berasal
dari, atauz dibangun di atas, situcst tempat
tindek crimer ini direalisasikan. Situasi yeng
dimaksud tentunyz situasi yang tercakup dalam
konteks budays <tertentu. Dsalam hal ini bshasa
merupakan sistem pengkodean makna potensial di
dalam lingkungsn.

Seperti yang tertera dalam definisi yang
diberikan William Labov, dalsm sebuah masyarskat
wjar ada yang disebut dengan shared norms, yang
apabila tidak berhasil diikuti skan menyebabkan
tidak efektifnya tindak komunikasi yang dilakukan
loleh Seorang penutur. Selain konggruensi situosi,
yang mungkin bersifat universal, Jjuga _terd&pat
sejumlah tote krame yang berkait erat déngan
berhasil tidaknya sebuah tindak komunikasi bshasa.
Hubungon ‘peran yangd sama, dalam budaya yang

berbeda dapat mempunyai karakteristik vang berbedsa
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sehingga dapat menimbulkan pengaruh yang berbeda
pula terhadap efektivitas dan tuntutan tindak
komunikasi bahasa. Sebagai contoh dapat pénulis
kemikalkan Ahubungan peran anak-orang tue dalam
konteks budaya Indonesis +tidak sepenuhnys sama
dengan hubungan peran vyang ssama dalzm konteks
budsya Ameriks Serikat, wmisalnya, atau negara-
negara Barst lsinnya. Hel ini membewa akibat
berbedanya tingkat sopan santun ungkapan bahasa
vyang dapat dipilih oleh penutur XxXedua bahasa

tergebut. Dalsm budaya Barat tidaklah menjadi

halangan untuk memanggil atau menvebutken diri’

orand tua dengan namanya, bahkKen nema panggilan

atsu nama depanuya. Perhatikan contoh dialog

berikut :

™. dan HNy. Barry tengzh menyambut ansk dan

menantu mereka, Peter dan Pamela. Inilah cuplikan

percakapan mereka.

BAﬁBARA R

HARRY : Now, do sit down. What con I get you to
drink®

PETER : 4R ¥

FAMELA : Oh, let’s think.

HARRY : Sherry?®

PAMELA : Ok, ves, ves pleose. I'll haué a medium
éherry.

HARRY : What abouﬁ you, Peter

PETER : Wwhisky, please Dad. With water.

PAMELA : Well. Here we all are.
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.BARBARA: 7 con’t believe thot we're reclly «all

together agarn.
HARRY : Barbara’s cocked a really éplendid dinner
te celebrote. Your fovourite, Peter.

{(Hayecraft & Creed, 1981:61).

Kalimat Barbore’s cooked o really splendid dinner
to celebrate tidsk mungkin aksn keluar dari mulut
secrang ayah bangsa Indonésia vang berbudays dan
berbahasa Indonesia.  Dalam budaya Indonesia
tidaklah lazim seorang ayah menyebutkan nama

isterinya untuk dirujuk ocleh anak-anaknya.

Contoh kolosal ksterkaitan antara bahasa
dan budaysa dapat dilihat dari pernyatsasn Gondy dan
Watt (1862 dan 1863:304-326 dan 332-345) dalam
The Conseguences of Literccy yang kemudian dibuat

ekserpnya oleh Giglioli (1872} wang antara lain
berbunyi

When one generation hands on its cultural
heritage to the next, three Jairly - separgte
Ltems are invelwved. First, the seciety
passes on its material plant, itrncluding the
natural resources cuailable te its members.
Secondly, it transmits standardized ways of
acting. These customary ways of behoving are
enly partly communicated by verbdal means;
ways of cooking food, of growing crops, of
handling children may be transmitted by
direct imitation, but the most significont
elements ef any human cul ture are
undoubtedly channelled through words, and
reside in the porticular ronge of meonings
and cititudes which members of any societly
attach to  their wverbol  symbols. These
elements include not only what we habitually
think of us customary behavicwr but alseo
such iftems as ideas of space and time,
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generalized gools und aspirations, (n short
the Weltonschauvung of every secial group,

Bila satu ¢generasi nengalibkan warisan
kebudayaannya kepada generasi berikutnya,
tiga unsur yang terpisah tercakup. Pertaus,
nasyarakat wmengalihkan peralatan termasuk
kekayvaan alam yang tersedia bagl anggota
masyaraskat. Kedua, masyarakat mengalihkan
caras—-cara bertindak vang baku. Kebiasaan
berperilaku seperti ini hanys sebagian
dikemunikasikan melalui  sarana verbal
{bashasa); cara-cara memasak, bercocok tanam,
merawat anak oungkin dialihkan melalui
peniruan langsung, tetapi unsur-unsur budaya
manusia vang paling nmenonjol sudalh pasti
disalurkan melalui kata-kata, dan berada
dslam rentang makna tertentu pada lasmbang-
lambang verbal mereks. Jansur—-unsur ini
mencakup tidak hanya apa yang biasanya kita
'anggap sebagal perilaku biasa tetapi Jjuga
unsur-unsur seperti gagasan tentang ruang
dan waktu, aspirasi dan tujuan-tujuan yang
umum, singkatnya, Weltanschaung dari  setiap
kelouwpok sosial. :

Pengalihan  unsur-unsur  verbal budaya
melalui alat lisan dapat divisualisasikan sebagal
serangkaian percakapan antar anggota—andgota
kelompok. Dengsn demikian,  semua keyskinan dan
nilai, semua bentuk pengetahuan dikomunikasikan
antar individu dalam kontak tatap muka. Selain
sebagai butir budaya yang diwariskan kepada
generasi berikutnya, bahasa Jjuda merupakan alat
pengalihan budaya. Bahkan Goody dan Watt
menganggap bahwa bshasalah vang membuat manusia
mampu mencapai sebuah - bentuk. organisasi sosial
vang rentangan dan kompleksitasnya berbeda. dengan
organisasi sosial yang diturunkan secara genetis,
sedangkan orgenisasi sosial manusia dipelajari dan
diturunkan antara lain secara verbal melalui

pewarisan kebudayasan,
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Contoh yang lebih kolosal tentunya adalah

éontoh vang dikemukakan Hoyer (Hymes, 1864:4357}).
Berdasarkan hasil penelitian Opler {1936:105)
mengenai konsistensi bentuk organisasi sosial
masyarakat Chiricabhua dengan teknologi dan
sumber—-sumber daya lingkungan tempat masyarakatlt
itu tinggal, Hoyer berkesinpulsn bahwa perubahan
dalam beberapa.bagian budayva tidak dapa£ dianggap
sebagal hal yang mandiri dan tidak saling berkailf,
melainkan herus dipandangd sebagal aspek-aspek vang
berbeda dari sebuah proses tunggal. FPerubsahen
dalam satu.aspek budaya? secara tak mefelakan,
akan menyebabkan perubshan padas semua aspek budaya
lainnya. Sebagail contoh, Hover mengemukakan
perubahan aspek budaya Eropa Barat yang terjadi
antaras tahun 850-1800. |

Pada saat alat-alat mesin diperkenalkan ke

dalam peradaban Erops Barat, perubashen-perubshan

pun segera teriadi dalam bidang skonomi. Akumulasi

modal vang dihasilkarn industrl dan perdagangan

secara cepat mengdantikan fungsi tanah dan

rertanian sebagal modal dan sumber kekayaan. Hal-*

ini juga menyébabkan perubahan  hubungan antara
indi?idu dengan keloupok dalam m&syérakat:
Eubungan paternalistik yang relatif 1lebih akrab
antara tuan tansh dan para ﬁet&ni penggérap secara
bertahap digantikan oleh hubungan majikan-buruhb

vang lebih impersonal dan rumit. Akhirnya, seluruh
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aspek peradaban Eropa Barat wmendalami perubahan
yeng &rastis. Dari beberapsa bukti diperoleh
_keselar&san antara perubahan-perubashan signifikan
dalam budaya dengan perubshan nyata dalam struktur
linguistik, Jelas, perubahan radikal dalsan bidang
linguistik wvang wenandal masa peralihan dari
Bahasa Inggris Anglo-3akson kepada Bzshasa Inggris
Modern bersesuaian wakiunva dengan rerubahsan
budaya Inggris dari wmasa budayas Anglo-Sakson vang
relatif terpencar~pencar dan bersifat rural ke
dalam peradasban industri Inggris masa kini yang
bersifat urban (Bymes, 19684: 4588}, Halaupun
demikian, Hoyer tidak memaksudkan urajan d4i atas
untuk menyatakan bahwa terdapat kaitan langsung
antara tipe linguistik tertentu dengan tingkat
perkembangan budaya tertentu. Iz memaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa perubahan vang cepat dan
berjangks panjaﬁg dalam beberapa b&giﬁn budaya
veng terjsdi antara +fshun 900.— 1900 di Inggfis
merangsang perubahan yang sama luasnya @ dalam
ciri-ciri linguistik budaya tersebut.

Dari uraian di atas, Jelaslah betapsa
eratnya hubungan santara budays dengan bahassa,
Secara skematik, uraian tersebut dapat kita

gambarkan dalam diagram ven seperti berikut
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Gamwbar 2, Gambaran Skematik Hubungan Antara Budava
Dendan Bahasa.

Sebadal komsekuensi pendekatan yang akan
penulis gunskan dalam kajian makna yang ingia
penulis ajukan begi upaya penvempurnasn teori
pemerian makna, uralan di atas membawa implikasi
bahwa pendekatén vang diperlukan untuk dapat
menghasilkan pemerian makna yang memadai adalah

rendekatan yand bersifat sistemik, dalam arti

‘bahwa analisis yang dilakukan hendaknya mencakup

semua unsur sistem rvang harus wmendapat analisis
serta unsur-unsur lain yang meskipun bukan
uerupakan unsur inti, tetapi be;kait erat dengan
UNSUr  yang ingin dikaji. Selain sigstemik,
pendekatan itu juga harus bersifat kultural, daleam
arti bahwa kajian sistemik tadi hendaknya
dilaekukan dalam konteks budaya tertentu, sehingga
esensi makna atau hakikat wmakna dapat dipercleh
secara memadal, mengungkap makna yvang lebih

mendalam, =alat untuk mengungkap rengetahuan,
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keyakinan, perasaan dan segala yang dapat diindrai
manusia sekalipun terdapat bahasa yang wumaknanya
tidask tergolong pads budaya karensz tidak dipersleh
secara sosial, seperti wahyu ?ang disampaikan
langsung oleh Tuhan atas: melalui malaikstnya
kepada rasﬂlnya. Penginderaan dan keyakinan. serta
pengetéhuan tersebut adalsh bentuk—bent;k budayva
vang memiliki pola dan tatanan tertentu vang
berpengaruh terhadap bshasa. Berikut ini kedudukan
m&kng dalam bahasa serta beberapa alternatif
kajian vangd dapat penilis usulkan untuk melengkapi
kajian—kajlian vang sudash ads.

Mokno sebagotl Subsistem Bohosa

Seperti telah dikemukakan di atass, penulis
membahas sifat sistemik  bahasa  yang dapat
dipandang sebagal <terdiri dari dua subsistem
besar, yaitu : subsistem makna dan subsistem
bunyi. Deﬁgan melihat".rincian kedua subsistem '
bahaga tersebut peﬁulis akan sampai kepada kajian
makna seperti tersirst dalam Jjudul tulisan ini
vang merupskan kajian pokok wueskipun demikian,
sebelum memasuki kajian tersebul, ferlebih dahulu
penulis akan telusuri beberapa  pembehasan yang
berkaitan dengan mesalah di atas. Ada dua maszlah
vang akan,penulis ketengahkan: primasimskna-bunyi,
dan keutuhan makna-bunyi.
Masalah Primasi Makna-Bunyt |
Longuage s sound gdalah ungkapan yand sudsash lazim

kita dengar dan tidak mengundang kontroversi

4

LY
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apapun, kalau kita memendangnya sebadal pernyataan
deklaratif tanpa nengdejar pertimbangan—
pertimbangsn filosofis atas perpyataan tersebut.
Secare fisik, kegiatan Lkomunikasi bahasa tidak
lebih dari proses bertukar bunyi dalam kombinasi
dan aturan yang telah disepakati oleh seluruh
anggota masyvarasksast wiar bahasa tersebut.
Menganalisis bahasa  berarti pada akhirnysa
menganalisis bunyi dan segdala aturan yand terkait
dengannya. Analisis tersebut dapat dimulai dari
satuan terkecil yang tidak memiliki arti tetapi
" dapat memberdsksn arti, yakni: fonem (phoneme},
kemudian melaju kKepada rangkaian bunyi yang dapat
memiliki arti tetapi tidak dapat berdiri sendiri
{rmorfem terikat) dan rangkaian bunyi yang dapat
berdiri sendiri dan mempunyai arti yang peripurna
{(morfem bebas). Beberapa morfem tersebut merupakan
gabungan yang membentuk kelompok kata yang bukan
klausa (frase), dua atau lebih frase yang masing-
masing dapat berfungsi sebagail subjek dan predikat
vang menjadi klausa; dari dua atau lebih klausa
terbentuk rangkaian yang lebih panjang lagi, vakni
kalimat {konpleks atau  majemuk); kemudian
rangkaian vang 1lebih besar dan panjang, vyakni
dialog, paragraf dan wacana. HNamun demikian,
apakah masalahnya selesai sampel 41 sana? Tentu

saja tidak. Setiap ekspresi tadili hanyalsh bentuk



27

atany kemasan. Di dalamnya terdapat isi, atau
sesuatu yang dikemas, vakni makna.

| Agaknya sulitlah untuk dibantah pernyataan
vang menyatakan bahwa pada dasarnya core {(inti}
bahasa itu makna sekalipun pendapatl lain
menyatakan bahwa bzhasa itu adalsh komposit bunvi-

makns., Sebab betapa pun kemasan itu dibuat dalam

'bentuknya yang berbeda-beda, saskan tetapi kalau

isinya tetap maka pada dasarnya substansi ity

tetap. Betapa pun ekspresi itu disusun dalam

bentuk (usage) yang berbeda-beds zkan tetapi kalau
- maknanya tetap maks ia akan merupaskan pernystasn
yvang Sama, Memang benar untuk menyampaiksan
informasi lazimnya para penutur bahasa apapun skan
menggunakan bentuk deklaratif, untuk mgminta
informasi, wajarnya orang mengguh&kan bentuk
interogatif dan untuk meminta tindakan orang lazim
me?ggunakaﬁ hentuk imperatif. Namun, dalam
kenyataannya tidaklah selalu demikian. Seringkali
orang menggunakan bentuk interogratif untuk
meminta tindakan, misalnvya kalimat : Apakah kau
tidak dengar apa kstaku +tadi? IDngkapan ini
pengandung
1} Perinteh untuk melakukan tindakan. Kalimat
tersebut dapat diikuti ungkapan berikut
misalnya : Keluarkan i=si tasmu !
.2) ﬁeminta informasi. Kalimat tersebut dapat
diikuti wungkapan yang berbentuk deklaratif,

geperti: Wah, sove ckan songatl berterima kasth
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kalau Bapak dopot membertohukon nomor tetlepon
Bapak.

3) Meminta keterangan. Kalimat tersebut dapat
diikuti ungkapan introgratif seperti : Mona
buku yang Rou pinjon tadi pogt {tu 2

Kalau penulis ikuti pendapat Chomsky dan para

rendikutnya, maka dapat peoulis katakan bahwa

kRarskteristik komponen maknalah vyang umenentukan.

struktiir batin (deep =tructursd sesbusalh kalimsat.
Prosses ini berjalan melaluil apa yang disebut
sebagai buase rule (aturan dasar); dari struktur

batin melalui aturan transformasi akan dipdroleh

struktur lahir (surface structurel, kemudian
melalui aturan fonologis, akarn diperoleh
representasi fonologisnya. Dengean demikian

jelaslah bahwa bahasa bermula dari mekna. Tidak
akan ada, pada dasarnya, ungkapan bsashasa vyang
dihasilkan secrang penubtur vang tidﬁk memiliki
makns (pesan}, dan bentuk ungkapan tersebut
rata-rata sesual dengan jenis dan karaskteristik
pesan vang ingin disampaikannya. Meskipun
demikian, karena kepentingan akan gavya pendujaran
tertenta, bentuk-bentuk kalimat dengan
karakferistik tersebut di atas tidak diperoleh.
Namun Jjuga mustahil kita dapat memshami ﬁakna
tanpa adanya representasi bunyi, baik berupa
tutufan lisan maupun . tulisan. Karena makna

‘bersifat abstrak dan batini, makna hanya dapat
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diinderai_dengan jalan menginderai bentuk lahirnya
kemudien menganalisis isinya berdasarkan bentuk
tersebut. Sehubundan  dengan masalah ini,
Bloomfield (1933) dan para ahli lainnya menganggap
. kedua sistemﬂ'di atas s=ebagal dua aspek yang
setars, yang satu bersifat fisik (bhnyi), vang
terinderail langsung dan yang lainnya bersifat
psikis dan bersifat abstrak (makna). Pertanyvasn
mengenail apa yand menjadi sumber yang mana, raling
tidak, dapat dijelaskan sebagai berikut: produksi
ungkapan bshass aerupakan proses encoding
{pemberian kode}, oleh karens itu proses tersebut
akan bermula dari makna, kemudian bergerak menuju
bunyi. Secars skematis dapat digambarkan sebagsi
berikut: |

BF -+ KM » 5B » 5L » RF

Gambar 3, Proses Pemberian Kode.
Proses pro&uksi ujaran berumula dari kebutuhan
‘

penutur akan sesuatu {BP) dengan mengikuti
aturan-aturantertentu seperti aturan susunan
kalimat, ketentusn-ketentuan atau norma buda&&
termasuk aturan 1ogika kebahasaasn ujaran tersebut
direpresentasikan dalam bentuk komponst~komponen
makna (KM). Komponen-komponen makna dengan aturan
dasar (base ruler dibentuk mernjadi struktur batin
{3B}, vang kemudian dengan atursn transformasi
dibentuk menjadi struktur lahir (SL). Struktur ini

dengan aturan fonologis dibentuk ke dalam
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representasi fonologis vyang dapat didengar dan
kemudian dengan aturan oftografis dapsat piila
dibentuk ke dalam representasi ortografis tRO}
vang dapat kita baca. Resepsi ujaran bahasa
{decoding), dapst digsmbarkan dalam skema berikut:

RF — 5L » 3B » KM ———— EM

Gambar 4, Froses Pemahaman Makna.

Dari represepntasi fonologis vang diinderai,
melalui ketentuan-kebtentiuan tertentu, akan tampak
struktur lahir kalimat tertentu. Struktur lahir
tersebut padsa hakikatnya ‘ merupakarn realisasi
struktur bétin vangd melahirkan kompénen makna
dalam bentuk-bentuk representasi yang mewmadad.
Perlu dijelaskan bahwa wmodel Generatif Chowmsky
tersebut +tidak sepenuhnya dalam bentuk dan
fungsinya semila, karena renulis sudah
merubah/meriviginysa dengan menambahkan unsur
budaya ‘d&n logika kebahasaan dalam kaitannyvse
dengan nmasalah primesi makna-bunyi. Dengan
demikian, masalah primasi makna-bunyi merupakan
masalah penentuan titik tolak. Dari mana analisis
dimulei, dari sizi produksi atau resepsi. RKarena

kegiatan Xkomunikasi bahasa selalu  menghendaki

" adanya kedua pihek penutur-penyimsalk, maka kedua

model tersebut sebenarnya merupaksan dua sisi  dari
sebugh kontinum sebagaimana dapat tergambar dalam

skema berilkut:
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Pr Pk

K¥r— KM— 53B— 3SL— EF— 3J3L— 5B——> KM— RM

Gambar 3, Proses produksi dan resepsi makna,

Dari skema di atas dapat dipashami bahwa kegiatan
komunikasi dengan uenggunaksan béh&s& sebagal
med i, pada hakikatnyvsa merupakan proses
peayvamnpaian makns melaluil alat bunyi dendan aturan
den tatacara tertentu. Proses pemaknaan dapst
melalui kedua sisi skema tersebut. Pada sisi
penutur .(Pr) pemaknaan berupa peuberian kode
Cencoding) kepada komponen maknsa sehingga.ia aRarn
tampil sebsagail unghkapan bahasa yang wmemadail dan
dapatr dipshawmi oleh penyimaknya. Dari sisi
penyvimak (Pk}), pemaknesn berupa pemashaman akan
kode yang didengér atau dibaca C(deceding’ dengsn
menggunakan aturan yang — Sama. Bila  proses
pemberian kode dapat dilsakukan .dengan baik dan
benar nleh s5i penutyr, dan proses pemahaman kode
. ' 1

ter;ebut dapat dilakukan dengsn baik dan benar
pula oleh penyimek, maka komunikasi dapat berjalan
dengan baik (K3}, Dalam  hal ini penulis
menyadari bahvwa terdapat = pandangan vang
beranggapan bashwa linguis hanya Derurusan dengan
bahass sebagal hasil proses komunikasi,. meskipun
demikian penulis mnencoba dalam analisisnya
mengikut sertskan unsur tindak-komunikasi yangd
menjadi salah satu unsur penentu makna. Tentu s&éa
pandangan ini  berbeda dendan pandangan linguis

strukturalis vang mengatggd ap bahwa struktur

'//n.
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bahassalsh yvang paling dominan untuk menentukan
makna kalimat. Meskipun demikian tidak
selamanya komunikasi terssbut dapat berjalan
dengan baik. Kemungkinan terseﬁut secara meatematis

dapat digambarkan sebagai berikut

Pr Tk Kk
+ + +
+ - —

Gambar B, Representasi kemungkinan berhasilnya
' ,

komunikasi. K

Bila si penutur berhasil mentransformasikan dan

merumiskan maknanya dalam benbtuk ungkapan bahasa

 vang sesuail dan memadai {+}, dan si penyimak

berhasil mengdinderai dan memshami ungkapan Yang
dituturkan si penutur (+) maka kemungkinan untuk
berhasilnya komunikasi tidak diraguksn (+). Bila

5i penutur berhasil mentransformasikan makna yang

ingin disampaikannya (+), tetapi si penyimak tidak

berhesil menginderai dan memahami ungkapan si
penutur (-), maka keberhasilan komunikasi tersebut
diraguksn (-). Sedangkan, kalau si penutﬁr tidak
berhasil merumuskan dan mentransformasikan- makna

vang ingin disampaikannya dalam bentuk ungkepan

vang wemadai (-}, dan si penyimak | berhasil

menginderai dan memahami ungkapan tersebut dengan

baik dan memadai, maka kemungkinan Xebsrhasilan
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komunikasi tersebut sangat diragukan. Dan bila
keduanya tidak berhasil, maka kemungkinan
kebe:hasilan komunikasi  tidsk dapat tidak
diragukan,

Dengen demikian, jel&élah kiranya pernyvatasn
bhahwa bahasa bermula dari makné tidak dapat
dibantah, sebab tidak mungkin seorang penutur
menzu jarkan sebuah ungkapan bshasa  tanps maksud
apa oun. Ungkapsn-ungkapan bahasa yang diujarkan
seorand yvang sedang mengigau memang btanpa intensi
dan maksud yvang Jjelas, ungkapasn—ungkapan semacsam
itu diujarkan 41 luar kesadaran penuturnya. Karena
itu, makna yang dikandung oleh ungkapan-ungkapan
di luar kesadaran penuturnya tidak akan penulis
kaji.

Meskipun demikian, dukungan penulis atas
tesis di atas tidak dimaksudkan unbtuk menizdakan
signifikansi bunyi sebaggi sisi integral dalam

: |
sistem baﬁasa. Tanpa bunyi bahasa sebagai entitas
vang dapat kita inderaili langsung baik wmelalui
galuran auditori {(telinga) maupun saluran visual
{mata}, sulitlsh, dan bahkan tidek mungkin, untuk
dianalisis sebagalmana penulis maksudkan. Karena
itu, paradigma vangd ingin penulis ajukan_ sebagail
alternatif teori bagi kajian makﬁat adalah
paradigma integratif, yang mengintegrasikan wmakna
dengan bunyi. 8Selain itu, seperti tampak pads
uraian d4di satas, bukan heaenya rangkaian bunyi

(ungkapan bahasa) saja yang mengandung wmakns,
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tetapl juga cara dan situasi tempat rangkaian

‘bunyi tersebut diungkapksn, serta unSUr-unsur

tubuh dan bahkan aliran darsh vang turut tidak
hanya wenentukan aksentuasi dan intonasi, skan
tetapi Juga turut nenentukzn maknsa. Dengan
demikian, integrasi yang penulis maksudkan bukan
hanya integrasi makna—-bunyi, melainkan Juga
konteks budaya tempat bahasa itu hidup yang
sekaligns mempengaruhi kondisi kejiwaan dan  fisik
penuytur-penyimak.
Keutuvhon Bunyi, Moksud, Konteks Budowe don Hakna
Upaya pengintedrasian makna-bunyi dalam kajian
_ _ :
bahasa telzh dimulai paling tidsak sejask munculnya
teori 3emantik Generstif - Integratif yand
berkembang dan berakar pada teori Tata Bshasa
Genarstif -~ Transformasicnal. Proposa% eksplisit
rertama bagi integrasi tata bahasa dengan semantik
dalam aliran Chomsky diusulkan oleh Katz dan Fodor
(1883). Usulan ini kemadian diperjalaé dan
dikembangkan oleh Katz dan Postal (1984} dan
kemadian diambil alih oleh Chomsky {1865} dalam
menyusun versi baku tata bahass Transformasional-
Generatif Chomsky (lihat halaman 32). Dalaﬁ versi
baku ini kalimat secara sintaktik berdiri dari dus
tingkat utama, yaitu @ strukiur batin dan struktur
lshir. 3Btruktur lahir sebush kalimat diturﬁnkan
dari struktur batinnya melalui sturan—aturan

transformasional yang melibatkan proses
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operasional  sepsrti penghilangan konstituen,
perggseran konstituen, dst. Aturan yang merinci
struktur batin adalah sturan struktur frase vang
menamai konstituensi dasar kalimat tersebut dengan
‘kategori-katedori seperti Frase Benda (Noun Phrase},
Kerja (¥Yerb Phrase}, dst. Aturan—aturan ini
membenfuk komponen dasar {(base} sintaksis. Komponen
inilah yang, setelah diberikén butir-butir leksis,
menghasilkan struktur batin. Sedangkan aturan—aturan
transformasi memnbentuk * komponeh transformasi
sintaksis dan =akan wmenghasilkan struktur 1ahir.
Selain sintaksis, yang merupaksn sentral tata
banasa, pada model baku tersebut terdapat dus
kowmponen interpretiyf, vyakni: bagian_fonologis dan
bagian semantik. Secara skemstis model tersebut
dapat dilukisksn sebagai berikut:

Interpretasi

Semantik
i

{Kaidah Proyeksi}

(Dasar} ——— | STRUKTUR BATINM

|

STEUKTUE LAHIE

|

Interpretasi
Founetik

{Kaidah Transformasi)

(Kaidah Fonologis)
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Gambar 7, Teori Baku Tata Bahasa Transformasi 1965.

Dari model baku tersebut dikembangkan beberzpa
teori semantik, antara lain: teori semantik
interpretif dan teori semantik generatif. Dua teori
ini dapat penulis gunskan untuk mewakili teori-teori
kajiﬁn makna yang integratif: yang memperhitungkan
unsur bunyi dan unsur makna dalam satu  anslisis,
meskipun demikian tidak Dberarti pemulis menolak
pandangan ahli bah&sa. lain wvang mengatakan bahwa
bahasa adalah kouposit bent;k—makna.
Keterangan lengkap mengsnal kedua teori tersebut
akar penulis ungkapkan pada Bab II bagian 4,

Kemudian, seperti yang telah penulis kemukakan,
selain dua unsur tersebut di atas; unsur maksud
dan unsur budaya Jjuga uwemegang peranan vang tidak
dapat disbaikan dalam menentukan makna bahasa., Hal
ini tidaklah terlalu sulit dipahami, karena kegiatan
bahasa senantiasa lshir dari maksud untuk mencapai
tujuan terftentu dan mempunyzi tewpat vang tidak bisa
terlepas dari eciri-ciri budaya penuturnya. Pada
dasarnya kegiatan berbahasa merupakan perilaku
budaysa. Karemanya, secara teoritis, dapatlah kita
katakan bahwa kajian makna bahasa yang terlepas dari
penelusuran maksud dan penékajian serta pemahaman
budaya tempat Clocus) bahasa itu hidup +tidak akan

menghaéilkan pemahaman mekna yang memadai. Dengan

 demikian, kajian yang akan penulis  lakukan bukan

hanya kajian mekna yang dihasilkan oleh ekspresi-
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ekspresi bahasa, melainkan juga yang_dihasilkan_oleh
maksud dan konteks budaya ekspresi-ekspresi tersebut
digunskan. Kajian pertama biasanya diiakukan melaluil
kajian semantik, kajian kedus Dbiasanyas dilakukan
melalui kajian sitﬁasi sedangkan Lkajian ketiga
dilakukan melalui kajian pragmatik. Dalam k&itén
ini, Leviﬁson (1883:12) mengemikakan sebush definisi
pragmatik secarz sederhansa sebagai the study of atl
those aspects of meaning not coptured in @ semantic
theory. Lebih rinci, Levinson mengemukakan tabel (1)
berikut yang memuat unsur—-unsur kandungan komunikasi
sebuah tuturan,

Tabel 1 Unsur-unsur Isi Komunikasi sebuah Tuturan.

1. Kondisi-kondisi kebenaran atau pendertian
- Implikatuf konvensional

.Praanggapan
Kondisi felisitas .

Implikatur percakapan umum

Implikatur percakapan khusus

- B S T S

Inferensi berdassrkan struktur pércakapan

{(Levinson, 1983:14)

Masalabnya dimanakah batas semantik-pragmatik ?
Apakah batas tersebut tetap untuk semua teori 9
Atau Jjustru bergantung pada teori semantik vyang

dianut?
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Jawabannya bergantung pada penetapan ransh semantik

dan jenis tecri semantik yang diasnut.

Dalam kaitan dengan jawaban pertama, Levinson
menyatakan bahwa kalau hanya komponen pertama vyang
akan dijadikan ranah semantik, maka paling tidak (a)
tidak ada prinsip-prinsip yang sedang Dbertentangan
bagl pemasukan atau pengelusran fenomena, dan (b))
taori semantik dapét disugun berdasarkan alur ysng
benar homcgen. Dengan demikisn, akan tersedia lshan
vang sangat luas bagl pragmatik. Sebaliknya, kalau
para |teorisi vakin bhahwa +teori semantik harus
menangani semia kaﬁdungan konvensional
signifik&néi, maks teori semantik akan berurusan
dendan aspek 1 dan 2, mungkin juda 3 dan babhkan 4.
Pemasukan praangdapan (presupposition) terasa sangat
kaku, kerena kalau praangddapsn konvensional, maka
konsep tersebut pun bergantung pada konteks dan
masalah-masalah yang_berkaitan dengan konteks 1ebih
baik diserahkan kepada pragmatik. Kalau tidak, teori
semantik te:sebut‘ skan (a) mengandung prinsip-
prinsip &ang' saling Dbertentangan bagi pemasukan
{konvensicnalitas); dan pengesaumpingan (keterkaitan
kepada konteks) gejalﬁ, darn harus (b) disusun
berdasarkean alur heterogen untuk = memasukan
gejala~gejala yang berragam. RKesulitan-kesulitan
semacam itu dapat mendeorong untuk kembali  kepada
teorl semantik yang hanys berurusan dengan aspek 1

dan 2. HNamun, penulisz tidak akan melakukan
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perbzhasan yvang terlalu lﬁas mengenal hal tersebut
mengingat studi yang akan rpenulis lakukan bukan
mengenal satu sisi dari kajian makne bshasa alsmiah
melginkan pada kedus sisinya.

Kajian yang akan penulis lakukan, penulis sebut
kajian makna integratif, yang akan mencakup kedus

ransh kajian di atas, sehinggs dapatlabh penuli

%]

katakan bahwa kajisn Lersebut akan mewmiliki parsdigm

e

kajian pr&gmcsemantik atan semopragmatik,
Rumusan Masalah

Dalem upaya mendapatkan rumusan vang Jelas dan
memadal mengenal alternatif yang ingin penulis
ajukan melalui studi ini, penulis memandsng perlu
merumuskan masalah-masalah pokok yang ingin penulis
jawab melalul serangkai kerja renelitian yvangd
penulis lakukan. Rumusan-rumusan ini menjadi pedomean
dan penunjuk arsh penelitian penulis, sehingga
penelitian yéng penulis  lakukan dapat * berjalan
dengan efektif dan efisien. Pada dasarnya apa yang
ingin penulis dapatkan dengen melakukan studi ini

dapat penulis rumuskan dalam sebush rumisan besar

vakni
Bagaimanakah bangun teort ydng dapat, memeriRen
makna kal imat darn rmexkno ujoron secora
Integratif don memnadoil, mencakRup anglisis

aspek-as pek semant iRk Cmakno veng dapat
diperoleh dori ungkapon bohasad doan arnalisis
aspelk-agspek progmotik Cmakna Varng i~
peroleh  dari penggunaan ungkapen bahasa

dalam konteks budayoe ungkapan tersebut &



g _ I40
é Meskipun demikian, mengingat pertanyssn semacsm itu
belum dapat memberikan arah vang spesifik terhadap
; langkah-langkah penslitian yvangd akan pemilis
lakukan, penulis berusahae merumuskannya dalam
rumusan-rumisan yvang lebih spesifik, antara lain
1. Bagaimanskah bangun teori yang dapst memerikan
mzkna kata gsecara integratif?
2. BRagaimanakah bangun teori yang dapat menerikan
i makna kalimat secara integratbif?
3. Bagaimsnakah bangun teori yang dapat wmemerikan
sinonimi dan sntonimi secara integratif?
4. Bagsimanakah bangun teori yang dép&t' memerikan
kégandamaknaan secara integratif?
g 5. Bagaimanakah bangun teori yang dapat memerikan
pengartian secara ipntegratif?
6. Bagaimanaksh bangun teori yang dapat memerikan
E prasnggapan secara intedratif?
7. Bagaimanakah bangun teori yang dapat wmemerikan
implikatur secara integratif?
: 8. Bagaimanakah bangun teori vang dapat memerikan
inferensi secara integratif? |
: . Hipotesis
Setelalh melakukan serangkaian pengamatan. dan
é perenungan serta kﬁjian pustaka mengenal masalah
vang ingin penulis kaji dan masalah lain yang
'2 terkait dengannya, penulis merumiskan sejumlah

hipotesis untuk penulis uji secara intensif selama

dan setelsh penelitian dilakukan. Hipotesis

e e e
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tersebut secara umum, penulis rusmuskan sebagai
berikut : Teori yang dapat memerikan makna secars
integratif (yang dapat mencakup makns kalimat dan
makna tuturan) adslah teori yang dapat wmelakukan
canalisis hirarkis-sistemik atas unsur-unsur sistem
semantik dan unsur-unsur pragmatik bashesa secara
memadail. Untuk mendapatkan hasil uji yang jelas dan
rinci, penulis merumuskan hipotesis tersebut dalsam
delapan rumisan bgrikut :

1. Teori wmakna vyang dapat memerikan rxkna  Reta
secara integratif sadalah teori vang dapat
melakukan analisis hirarkis sistemik atas
unsur-unsur semantik dan unsur-unsur pragmatilk
kata secars memadsai.

2. Teori makna yang dapat memerikan mokna kRalimotl
secara integratif adslah teori makna yvang dapab
melakukan analisig hirarkis sistemik atas
unsur—unsuf semantik dan unsuf—unsur pragmatik

I
kalimat secars uemadsai. p

3. Teori makna yang dapsat mémerikan sinontmi  dan
antonimi secara integratif adalah teori makna
vang dapat melakukan analisis hirarkis sistemik
atas unsur unsur semantik dar UNSUr—UnNnsur
praguatik sinonimi dan antonimi secara memadai.

4. Teori makna yvang dapat wmenerikan Regondomaknaan
secars integratif adalah teori makna yang dapat

me ]l akukan analisis hirarkis sistemik atas
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cunsur-unsur semanhtik dan  unsur-unsur  pragmatik

ketzkzaan secara memadai.

Teori wmakna yang dapat memerikan preenggoepan
secara integratif adalah teori makna vyang dapat
rmelakukan analisis hirarkis gistemik atasg
unsur-unsur semantik dan unsur-unsur  pPragmatik
secara memadal.

Teori makna vang dapat wmemerikan pengorticn
secara integratif adalah teori maskna vang dapat
melakukan analisis h}rarkis sisteunik atas
upsur-unsur semantik dan  unsur-unsur  pragmatik
bengartian secara memadai.

Teori mskna wyangd dapat wmemerikan imptikatur
secara intedrstif adalah teorl makna yang. dapat
melakukean analisis hirarkis sistemik atas
unsur-unsur semantik dan unsur-unsur  pragmatik
implikatur secara memadai.

Teori makna yang dapat memerikan inferensi{ gecars
integratfif adalah teori makna vang dapat
welakukan enalisis hirarkis sistemik atas
unsur-unsur semantik dap unsur-unsur pragmatik

inferensi secara memadai.

D. Batasan dan Keterbatasan Masalah

1.

Batasan Masaloh
Mengingat luasnya ranah kajian makna bahasza, serta
tujuan yangd ingin dicapai dengan penvelenggaraan

studi ini, penulis memandang perlu menentuksan



43
batas-batas kajian yang aken penulis lakukan dalam

studi ini.
. Parcdigmo Kajion Moakno

Penitlis mulai dengan paredigme kRajian maRna  yvang
penﬁlis gunakan dalam studi ini. Istilah fersebut
terdirli dari tiga kata yang masing-masing
menghendaki klarifikasi khusus sebelum penulis

simpulkan sebagai satu kesatuan istilah. Kata

W

pertama adalah pdradigmaf Dalam kaitan ini,
peaalis sependapat dendan Fahn (1962} yang
mendefinisikan paradigma sebadal contoh—conteoh
praktek ilmich yong diterimg, termosuk Semua
unsur—unsurnya:  hukuwn, teort, aplikasl, dan
instrunentasinya, Mermarut Kuhmn, ilmu normal
(normal science) melaiu dengan menecshkan
masalah-masalah yang berassal | dari berbadai
paradilgdmsa. -Sabﬁah revolusi dalam dunia 1 1mma
terj;di manakala sebu&h Qeganjilan ditemikan dan
tidak dapat dipecshkan dalam paradigma.yang ada.
Penemuan-penemuan baru ini dapat kemudian kukizh
dan diterima untuk beberapa waki, tapi
kadang-kadang kemudian ditentang dan disisihkan.
Revolusi tersebﬁt skan dapat dengan ﬁudah diakui
kalau kegenjilan tersebut disertal dengarn
paradigms barut yang mencakup semus data  lama
disanping data baru, yand kadang-kadang masih
asing bagi paradigmas yang gda. Meskipun demikian,

paradigma yang baru tersebut tidak perlu meliputi

IO
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paradigms lama (Marx and Hillix, 1873:21).

Dalam kajian ini, paradigmes yang akan menjadi
kajian *titik +tolsk sadalah sejumlah paradigma
kajian makna yang ada berkembang d4i tengash-tengah
khasanah ilma sewantik, yakni:

s, Paradigma kajian mskns referensisal;
b..Paradigma ~kajian makna idessional;

¢. Parasdigma kajian makna behavioral; dan
paradigma kajian makna mufasirin yang kemudian
penulis kembangkan melalui serangkaisn modifikasi
dalam kaji dan kaji wlang menjadi zebuah
paraddigma Xkajian makna, hahasa alamiszh. Dalam
operasi analisis, paradigma-paradigma tersebut
diwakili oleh teori-teori semantik  berikut:
Semantik Kebenaran Kondisional {Referensial),
Semantik Generatif (Ideasional), dan Semantik
Tindak Tutur (Behavioral)}. Sedangkan paradignma
alternatif vang penulis' ajukan (paradidmsa
mifasirin} skan penulis wakili dengan teori yang
penuilis  kembangken dan beri nama Semantik
Integratif: Keterangan selenghkapnys mengenal
teori alternatif ini dibahas pada Bab III.

Kata yang kédua ardalah Rajion, Kata kajian
dalam istilah  tersebut dimaksudkan untuk
wempresentasikan sebu&h kongep yang sepadan dengan
konsep studi ilmich. BPengan demikian sagala

persyaratan studi ilmiah akan dipenuhi dalam
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welakukan analisis.atas mekna sebagai entitas yang
akan penulis kaji.

Diantaras persyaratan ?ang harus dilakukan
seorang peneliti adalah objektivitas. Ia harus
mengumpiilkan, mengolah dan menginterpretasiksan
data wyang diperlukan dalam kajiannya secara
objektif, terlepas dari kecenderungan pribadinya.
Selain  itu, seorang peneliti hendaknya tidak
mencampuradukan fakta dengan pendapat. Tergsaubar
dengan Jjelas dan terpisah antars fakta-fakta
realitas yang sedang penulis kaji, dengan pendapat
dirinya atas realitas itu. Kemampuan secrang
peneliti memisahkan fakta dengan pen&apat akan
memberikan dukungan bagi upsayanya untuk bersikap
objektif.

Dalam praktek kajiannya, ia mendgunakan sebuéh
netode yvang disebut dengan metode ilmiah, yakni
metode pen&&rian ’kebenaran’ stau jawaban atas
berbagail masalah dalam alam rays ini melalui
pfosedur—prosedur berikut
1} Mengrident zlfihag i dan Mendefinisikon Mosaloh

Alam raya merupsaksan sistem yang sangat rumit
dan kompleks. Berbagai realitas terdsapat di.
dalamnya. Hakikat, kedudukan, cars kerja, dan
kaitannya satu sams  lain merupakan objek
pencarian dan Kajian manusia atas hakikat alanm
semesta dan hakikat dirinya, vyang ada pada

dasarnya merupakan upaya suni untuk wmengenal
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the uwltimeote truth (kebenarsn mutlak yang
ideal) dan mengdenal Sang Khalik. Pads
hakikatnya semus upayia pencarian dan penelitian
manusia atas segenap fenomena salam  ditujukan
uniuk mencapai pemshaman akan kebensran hakik:
tersebut. Karena gifatnya vang idegl,
sebensrnya penulis tidsk dapat memastikan
spakah penulis sampal kepadanya etau  kidak,
yvang Jjelas, penalis beripayas mencari  bukti-
bukti baru untuk makin mendekatiny

Upaya pengkaljian alam semssta beserta

- fenoumenya werupakan tugas yang maha berat kalau

pengkaiji atau peneliti tidak mengindentifikasi
dan membatasi serta memforumlasikan masalshnysa
dalam asebusah formulasi yvand terbatas,
operasional dan terukur. Karens itulah
identifikasi dan definisi masalsh merupakan
langkah aws 1_ ya.ng o akan banvak menentukan
keberhasilan penelitian.

Memformulasikan Hipotesis

Setelah masalah tersebut jelas, peneliti akan
melakukan pengamatan, pengkajian. teori-teori
serta hukum-hukum yang berkaitan dengan upaya
men jawab masalah tersebut, dan bashkan berupaya
wmengkaji penalitian Serupa vang pernah
dilakukan orang. Atss dasar keyakinan, hasil
pengamatan, hasil kajian teori dan hasil ksjian

atas penelitian-penelitian serupa yang pernsh
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dilakukan orang, peneliti menetapkan dugaan

33

4}

53

sementara atau kesimpulan sement&fa, vang dalam
bahasa penelitian lazim disebut hipotesis.
Mengumpulkan, Mengorgaoni=asikan don ang—
analisis Dota
Setelah diformulasikan, hipotesis tergebut
harus diuji melalui proses verifikasi,
Verifikasi dilakukan dengan Jjalan melakukan
pengamatan atas segala fenomena daﬁ faktﬁ vang
berkaitan dengan masalah di  atas. Fazkta-fakta

tersebut kenmudian diseleksi, dipilih dan

diorganisasikan untuk kemudisn dianaliszis dan

diinterpretasikan., Hasil interpretasi atasg
fakta _terpilih {data) . inilah vang akan
meunberikan Jjawabsan apakah dugaan reneliti
tersebut benar =atau salah, diterima atau
ditolak hiéotesis tersebut.

H%mform;lasikan Kesimpulan

Berdasarkan hasil -uji hipotesis di atasg,

peneliti menarik dan menyusun kesimpulan

studinya.
Memveri fikasikan Hasil Kajian Secara
Keselwrvhan dengan Mengujiil Hasil Studi

Tersebut pada Situnsi Tertentu

Tentil saja, prosedur bersebut hanya merupsakan
salah satu kemungkinan penyelenggarasn sthudi
ilmiah. Langdkah dan urutan langkah tersebut_

kadang-kadang sedikit berbeda satu sama lailmn.
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Meskipun demikian, langkah-langksh pokoknya

senaentiass Samsa.

Sedangkan kata yang ketiga adalah makna, Kata

makna dalam istilah terssbut adalah  lambang

bagi konsep vang meliputi konsep-konsep berikut

aj

b}

Sifat yeng intrinsik

Bubungan khas vang tak teranalisis dengan
hal-hbal dzn benda-benda lain

Kata-kata lain yang umenjelaskan sebuah kata
dalam kamus

Konotasi sebuah kats

Esensi, inti, pokok ' »

Kegiatan yang diproyeksikan ke dalam suatu

- objek

g)

h}

i)

3}

k}

- suatu peristiwa yvang diharspkan
- suatu kemauan

Tempat atau wadah sesuatu dalam ssbuah
sistem

Konsekuensi-konsekuensi teoritis yang ter-—
kandung dalam sebugh pernyataan
Konéekuensi—konsekuensi praktis suestu hal
~atau benda dalam pegalaman masa depan kita
Emosi yang ditimbulkan sesuatuy

Yang secarz akbtual berhubungsn dengsn suatu

tanda wmelalui hubungan tertentu

m} -~ Efsk-efek yang membantu ingatan terhadap

sebuah perangdsang dan asosiasi - asosiasi

vang diinginkan.
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- Kejadian-kejadian yang cocock dan ssasuail
dengan efek-efek vang mewbantu ingatan
- Sesuatu yang men jadi asal-usul
interpretasi sebuah tanda
- Segala s=sesuastu yang disiratkan lombang
tertentu; Dalam kaitannys dengan lambang:
Segala sesuatu vang secara aktual menjadi
acuen si pemakai lambsng. o
n) Wadah tempat pemakai lawbang harus
mendacukan dirinya
o) Wedah teumpast pemakai lambang meyakini

dirinya diacukan _ :

p} Wadah teupst penafsir suatu lambang:

- mengacu

- meyakini dirinya diacukan

- meyvakini pemakai lambang discukan
Keenam belas batasan wmakna tersebut penulis
kﬁtip dgrimfhe Meoning 0f Meaning vang ditulis
C.K. Ogden dan I.A. Richards tshun 1856.

Berdgsarkan daftar pan jang tersebut,
penulis mendefinisikan makna bahasa sebagal
maksud yang ingin disampaikan seoréng penutur :
kepada seorang penyimask melalui pPENEEUnNasn a
seperangkat lambang bunyi bahasa sesual dengan
aturan kebshasasn dan aturan sosial kebahasaan
bahasa vang digunakan penutur. ;

Dengan uraian di atas, penulis berharggf”/

hahwa istilah paradigmae kajian makne yang akan
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merupakan konsep pokok dalam kajian penulis
ini nenjedi jelas,

Makna don Pemoknoan

Magalah kedua yang ingin penulis jelaskan
adalah makna dan pemaknaan. Makna sudah  kita
jeiaskan di atas, dan pemzlis menganggdap
penbahasan tersebut cukup memadai untuk
kepentingan studi ini, sebsab keduanya merupsakan
hal yang berbeda, meskipun sangat berkait erat.
Ralau makna diangdap sebagai entitas, sedangksan
pemaknaan harus dianddap sebagai proses. Kalau
makna didefinisikan sebagai maksud yang ingin
disampaikan penutur kepada_ penyimak melalui

penggunaan  seperangkat  lambang bunyi  bahasa

. sesual dengan aturan kebshasasn dan aturan

sosial kebahasasan, maka pemaknasn adalah proses
pemahamen maksud yang ingin'disampaikan penuiur
kepada penyimak melalui Penddunaan seperangkat
lawbang bunyi bahasa sesuai dengan aturan

kebahasaan dan aturan sosial kebahasaan yang

‘digunakan penutur,

Dalam uraian nanti, kedus hal tersebut akan
senantiasa berdampingan dalam guatu rangkaian
frase tunggdal makna dan pemcknaan. Lengkapnya,
vang akan kita kaji adsalsh paradigma kajian
makna dan pemeknasn vang diharapkan dapat
menghasilkan penjelasan/pémerian mekna dan

rPemaknasn yang memadai.
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.. Makno Katimat don Maokno Tutwion

Istilah lain yeng permilis perlu jelaskan dalam
bagian ini adalah makna kalimat dan makna
tuturan. Penjelasan atas keduza konsep di  atas
serta atas perbedaan XKedusnyas sangat perlu
mengingat kajian penulis akan wmencslup kedua
konsep tersebut.

Dalau . kaitan ini, pemalis mengutip
penjelasan Levinson (1993:18}' yvang menyatakan
bahwa kalimat pada dasarnya adalah entitasm
teoritis abstrak yang dikaji dalam teori fata
behasa, sedangkan tuturan eadalah peww judan
kalimat, analogi kalimat atau bagian—kalimét
dalesm sebuah konteks yang aktual. Dengen kata

lain, tuturan dapat kitsa anggap sebagdsal
.penjodohan antara sebush kalimat dengan sebuah
konteks, yakni konieks tenmpat kalimat tersebut
dituturkaﬁ; Walaupun demikian,. pada kenyataan
sehari-hari, kaitan antara  ssebuah kalimat
dengan sebush tuturan - tidak selalu jelas,

karena tuturan kadang-kadang eliptik atan

hanya mengandung bagiasn kalimat atau owal

keliru, dst.

Kédua konsep tersebut balk secara terpisah,
pada bagian-bagian fertentu mAaupun secara
bersama-sama dalam sebuah keutuhan, fermasuk
pen jelasan mengenal meana yang menjadi ranah

semantik dan mana yang menjedi ranah pragmatik-
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serta bagaimana keduduk&nny& dalam kajian
integratif-(pragmosemantik) akan dibshas pada
Bab II dan III}.

Makne Kalimat don Mokno Kato

Istilah selanjutnya yang penulis anggap perlu

renjelasan adalah makna kata. Dalam kaitannya

dengan makna kalimat, terdapat sekurang—
kurangnya tiga versi penjelasan.

2} Mzkna kata sebagai dasar, dar maknsa kalimat
merupakan kombinasi makns kata-kata yang
membentuknya.

b) Makna kalimat vang merupakan dasar, dan
mekna kata adalsh sumbangan yang diberikan
oleh kata maupun.oleh maknsa kalimat secara
keseluruhan kepada kalimat.

¢} Baik makna kata maupun makna kalimat
dijelaskan . berdasarkan cars renggunaan
kalimat dag kata-kata datam: tipndak
komunikasi (Kempson, 1977:11).

Sesuai dengan pendekatan dan ¥ paradigma
kajian yang penulis dunakan, makas penulis
menganut ketiga pandangan tersebut dengan
'prioritas terbalik, Pertamsa, dalam
uenjelaskan makna  dan pemakhaan atasg
tuturan-tuturan lisan.dalam konteks dialog:
-makna kata dan makna kalimat akan penulis
jelaskan berdasarkan tindak komunikasi.

Sedangkan dalam memerikan sebush  wacans
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misalnya, prioritas akan' lebih diberikan

kepada versi kedus, vaitu ﬁakna kata yang

dijelaskan berdasarken kontribusi katsa

tersebut terhadap keutuhan wmskna kalimat,

Dan dalam memerikan makna kata sebagal
satuan leksis, versi pertama akan
mendapatkan prioritas, vakni mskns kats vang
werupekan konstrak dasar, Dengan kata lain,
ada tiga cara pemshaman makna, dan sekaligus
penjelasan makna dan pemaknasn, vaittu
signifikasi kata-kata, interpretasi kalimat
dan interpretasi'apa vang ingin dizsampaikan
penutur dalam tindak Romunikasi {valuasi).

Sinonimi.dan Antonimi

Istilab selanjutnya yang akan banyak ditemui

dalam wuraian nantli  adalsh  sinonimi dan

antonimi . Sebagian ahli mendefinisikan sinonimi

se?&gai mQCual entailment. Sedangkan entailment

sendiri diartikan sebagsal inferensi, misalnya

CEY Ahmod masih bujangon

mempunyai inferensi-inferensi berikut

C22 Ahmod belun pernoch menikaoh

(2D Ahmod seorang loki-laki

C4£2 Ahmad belum pernoh beristert

Dua kalimatf atau lebih, dua kata atau lebih

" dianggap memiliki kaitan sinonimi kalau

kalimat-kalimat atau kata-kata tersebut saling

o A e SR R L R
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mengartikan, saling menarik inferensi secara
timbal balik (mutual}.

Kalau kaitan sinonimi didefinisikan sebagai
mutucl entailment, malka antonimi adalah
gebaliknyva, ia adalah mutual contradiction:
saling menafiksn satu sana 1din. Misalnya,
kalimat Cf0 di atas &apat wemiliki kontradiksi
kentradiksi berikut:

CEDY Ahmod pernch menikakh.

€65 Ahmod Beristr:, dst.

Istilah selanjutn?a vang ingin penulis
klarifikesi sehubungan dengan  pembatasan
masalah dalam studi ini adalah kegandamaknaan/
ketasksasan (ombiguity}, 3ecara singkat
kegandamaknaan dapat dijélaskan dengan contoh
berikut:

(7} Untuk kepentingan studinya, Husin dengan

ctekun meneliti hajat manusia,

dapat dianggep memiliki inferensi-inferensi

vang berbeda antaraz lain :

82 Untuk kepentingan studinya, Husin dengon
tekun meneliti kotoran manusia Ckarena ia
calon dokterd.

c82 Untuh.hepentingan studinya, Husin dengan
tekun menalitl kebutﬁhan hidup manusly
Ckarernca tex calon sar jano eRONROME

pemnbangunanl,
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C102 Untuk Repentingoen studinya, Husin dengon
tekun meneliti niatsminat mnonusia Ckareng
i calon sarjana psikilogil, dst.
Secara singkat dapat kita katakan bshwa sebush
kalimat dapat dianggap gendamakna kalan ia
dapat diberi 1lebih dari satu interpretsasi;
terutama apablla kalimatl tersebut tidak
dibatasi dengan meneﬁpatkan kalimat it dalsan
suatu konteks tertentu.
Pengarticn - | i
Istilah selanjutnya vangd perlu penulis
jelasksan adalah pgng&rtian. Kridalasksana (1982}
mendefinisikan pengartian sebagsai _makna vang
+imbul sebagai akibat maknae yang ada dalam
suatu bentuk. Kridalaksana mengemukakan
kalimat-kalimat berikut sebagal contoh: 112
Saya menyesal teloh melanggar peraturan  ini
meng&rtigan Cf2) Saya telah me langgear aﬂurpn
ini. Kempson (1877)., uemberikan sebuah batasan
dalam bentuk Rumus : sebuah kalimat 381
pengartian 82, Jjika mansakala 51 benar, maka B2
harus benar. Sehubungan dengan contoh Yyang
diberikan Kridalaksana, kalau benar Saya
menyesal telah melanggar peraturan ini maka
benar bahwa Scyae telah melanggar peragturan tnt.
Penjelasan selanjutnya mengenai pendartian akan
dibshas paeda Bab II dalanm _pemb&hasan teori

semantik kebeparan kondisional.



Proonggapan

Dalam menjelaskan. kensep Praanggapan, penulis
mengutip pendapat Levinson, terutama dalam hal
memberikan pemaknasn bahwa Praanggapan adalgh
milik pragmatik, dan bukan milik senantik.
Waléupun demikian, pertentangan mengenal spaksah
konsep tersebut milik' semantik atau milik
Pragmetik tidak akan penulis soroti mengdingat
pertentangan tersebut +tidak begitu relevan
dengan penekanan kajian pernulis yang memasukkan
evaluasi dan makgud renutur-penyimsk dalam
suatu korelasi antara kata  (kalimat)-
rujukan-evaluasi (Genersl Semanties, Joseph De
Vito, 1970:23),

Levinson (1833:199) menganggap praanggapan
sebagai jenis kKhusus pengartian, yvakni
pengartian yang Kkaitan konsekuensi logisnya
tidak +terpengaruh  oleh  negasi. Sedangkan
Kempson (1979} memberikan rincian vang lebih
Jelas dalam dua hal, yakni konsekuensi salahnya
S1 dan konsekuensi salahnya S2. Agar S1 dapat
mempraanggapan S2, kebenaran 52 harus mengikuti
kebenaran 31, tapi kalau §2 salah, maka S1
tidak memiliki nilai Kebenaran, yakni +tidak
benar dan tidsk salah, atauy +idak membentuk
pernyatasn sama sekali. Sebagai ilustrasi,
penulis kutipkan contoh yang diberikan Purwo

(1987:9)
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C13D &L Dul tidak berhasil lulus ujian,

Cit4> ¢€S5i Dul beruscha tulus ujian)

dan untuk menberiksn kejelasan wengenai kalimat

vang tidak memiliki mnilai kebenaran, penulis
kutipkan sebush kalimat menarik dari Sgﬁsuri
(1882:337)

CIB> Ruaja Majapahit sekarong pincang.

atau bentuk negatif kalimat tersebut.

CE8) Raja Majapohit sekaorang tidakR pincong,
Kedua kalimat di atas, balk <50 geupun <162
sama—-Sama mempraanggap

CI7D Sekarang ini ocda Rajao Mojaopohit,

Kalimat C£5> dan 16> penulis pandang sebagai
51 dalam definisi yang diberikan Kempson (1979}
dan kalimst 17> s=sebagai 22. HKebenaran 52
CSekarcng int oada Raja Majopchitd wengikuti
kebenaran S1 C(Raja Mojapchit sekarang tnit
pincang; Raja Majopahit sekargng int tidak
pincang). Kalau 52 salah (Sekarang I[ni tidak
ada Raja HMajapehit> maka S1  tidak memiliki
nilai kebenaran: tidak salah, tidak pula benar.
Penjelasan lebih lanjut mendenal praangddsapan
ini akan diberikan pada Bab IIT nanti.
Berkensaan dengdan perbedaan antarz pengartian
dengan praanggapan, Keupson (1873) mengemikakan

tahel {(2) berikut
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Perbandingan Pengartian dengan Prasnggapan
Pengartian Praanggapan
S1 32 S1 52
T > T T >y T
F e F _ - {TvF} « F
F —- (T v ¥y F T

Tabel tersebut dapsat dijelaskan sebagai berikut
dalam kaitan pengartian, Jjika 31 benar (T} wmsks 32
harusg benar.TSedangkan kalau 82 salah (F) dan j}ka
51 salsh maks 32 bisa benar (T) ééau bisa puls salah
{F}. Sedangkan dalam kaitan praanggapan, Jikes 31
maka 52 pun benar, sedangkan jika 52 salsh S1 tidak
memiliki nilal kebenaran (tidak benar, tidak  pula

salah) dan jike S1 salsh 32 tetap benar.

Implilkatur

Konsep ini berasal dari Grice (1975}. . Grice
menggunakan istilah tersebut untuk menjelaskaﬁ apa
yvang disiraﬁkan, dimaksudkan penutur dibalik =apa
vang dikstakannys secara lugas. Ada dusa jenis
implikatur yang dikemukakean Grice tmpt {hatur
konversasional dan tmplikatur konvensional
(percakapan). Jenis yang pertama adalsh implikatur
vang diteﬁtukan oleh makna konvensional kata-kata
vang digunakan (1875:44). Brown dan Yule (1986:31)
memberikan contoh berikut ‘untuk Jenis implikatur

vang pertama :
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CI8> He tz an Englishmon, he is, therefore, brove.
Secara konvensional diyakini bashwa orang Inggris
biasanya.pemberani. Lalu, kalau ternyata orang yeang
dimaksnd bukan pemberani, maka implikstur tersebut
keliru, namun, menurut Griece, 'ujarannya tidak jadi
salah. Jenis yang kedusa, yakni implikatur percakapan
dapat dicontohkan dengan kalimst-kalimat berikut
Cf8) A : Kamu masth di sint,
C202 B : Bis ke Muntilon baru saja léwat.

_ Scemarmo, 1987}
Kalau dilihat sepintas, kalimat B tidak ads
kaitennya dengan kalimat A. Namun, kalau dilihat
berdasarkan kaidah pragmatik, khususnya  kaidah
implikatur, meka dapat kita pﬁhami bahwa kalimat B
dapat kita paraprase ménjadi
C2i> B Ya, tadinya saya mau naik Bis Jurusan

| Muntilan, namun Bis ke Muntilaon baru saja

lewai. '

Saya ketinggalan bis terse&ut.

Impikatur jenis kedus juga dapat dibedakan ke
dalam dua-jenis : implikatur percakapan umum dan
implikatur percakapan KkKhusus. Penjelasan lebih
lanjut mengenal implikatur dan Jjenis serta contoh

rinciannya.akan dibahas pade Bab I1I.

Inferensti

Dalam upaya memahami makna secara tuntas, ada

‘beberapa ranah yang tidak dapat dimasuki dengan

mudah. Misalnya, dalam upays memshami wmekna Yang

H
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dimaksudkan oleh penutur dengan mengungkepkan sebuah
ujaran, para analis, seperti telsh kite 1lihat pada
peubzhasan implikatur, tidak memiliki skses landsung.
Dalam hal - ini seringkali mereka bergantung pada
proses inferensi (Brown and Yule, 1986:33). Inferensi
tersebut dapat kita peroleh dengan casra menarik
kesimpulan khusus dari premis-premis khusus, melalui
inferensi deduktif. Conteh klasik vang dapat penulis
sajikan adzlabh dalam benﬁuk silogiswe. Untuk itu,
penulils menguitip contoh yang dJdikemukakan Brown an
Yule (1886:34;

222 . If it's shnny, It’s warm
b, It’s sunny,

c. S0, it’=s warm.

‘Dalam kaitan dengdan keabsshen inferensi, Myers,

Brown and Mc Gonigle (1986:34) menyatakan bshwa ada
sebush prinsip umum yang mengarshkan semua deduksi
abszh, yakni: sebush inferensi absah Jika dan hanya
Jika tidak ada cara lairn untuk menafsirkan
premis-premisnva vang kesimpulannys salah,

Penje}asan lebih lanjut askan dibahas pada Bab III.

Kondisi Felisitas

Konsep yang tak kalsh pentingnya dalem kajian
ini adalah kondisi fesilitas, yakni kondisi- kondisi
yéng harus dipenuhi oleh ujarsn~ujaran performatbif
agar tindakan yang dilakukennva berhssil. Austin
(1862 2/b} mengemukskan tigs kategori utama :

A. { i} Harus terdapat prosedur Xonvenzional vang

e v gt gt e e



mempunyal akibat konvensional.
(ii) Keadsan dan orangnys harus tepat, seperti
vang dikehendaki dalam prossdurnya.
B. Prosedur +tersebut harus dilakukan (1) dengan
benar den (ii) dengan lengkap.
C. Beringkali, (1} Drangﬂ&a hesrus | @mempunyal
pikirsn, perasaan dan maksud yang digyaratkan,

- ~

gseperti vang dilkehendakl oieéi srosedurnysa, 4dan

)

maka plhak-pintesk vang relevar haris Jjuga
Sebagai contoh keharusan adanya kondiéi—kondisi
tersebut dapat dikemukakan peristiwa akad unikah,
Kondisi B (i) menghendaki kata-kata yang diucapkan
wali maupun pendantin laki-laki ﬁarus benar secara
konvensional ¢
Watlt : Hati..... Bopak tikahkan enghou dengan
a.n.ak kendung '\ Bapak dengan  mas Rowin
©oo0aao .dtbczyr_zr Rontan.
Mempelatl la}ti-laki : Terima kasih.
Tentu kondisi tersebut  tidak terpenuhi mengingatl
secara konvensional jawaban tersebut Itidak benar.
Penjelasan lebih ‘l&ﬁjut mengenai hal ini akan

disajikan pada Bab III.






